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Abstrak
 

Kulit sebagai organ terbesar dan terluar dari tubuh manusia yang langsung berhadapan dengan lingkungan

luar menjadi pertahanan fisik lini pertama sekaligus tempat kolonisasi mikrobiota komensal dalam

mencegah invasi patogen. Identifikasi komposisi mikrobiota kulit menarik dilakukan untuk mengetahui

interaksi antar mikrobiota sehingga mikrobiota kulit komensal yang bersifat probiotik dapat dikembangkan

menjadi bahan aktif terapeutik mikrobioma kulit untuk menjaga kesehatan kulit. Keberagaman mikrobiota

kulit dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah faktor etnis. Penelitian ini mempelajari

pengaruh faktor etnis pada dewasa muda pria dan wanita yang mewakili etnis Papua, Jawa, dan keturunan

Tionghoa terhadap profil mikrobioma kulit. DNA genomik mikrobiota dari sampel kulit wajah diekstraksi

dan disekuens dengan metode Next Generation Sequencing lalu dilakukan analisis diversitas alfa dan beta.

Berdasarkan analisis alfa dengan indeks OTU yang dterobservasi, Shannon, dan Faiths PD, diversitas dalam

grup tertinggi terdapat pada grup etnis Papua dan terendah pada grup etnis keturunan Tionghoa, namun

diversitas alfa ketiga grup tidak berbeda signifikan secara statistik. Analisis beta dilakukan berdasarkan

kualitatif dan kuantitatif menunjukkan pengaruh faktor etnis pada profil mikrobioma kulit antar etnis yang

signifikan secara statistik serta pengelompokkan yang baik berdasarkan hasil PCoA pada indeks Jaccard,

disimilaritas Bray Curtis, Unweighted, dan Weighted. Bakteri yang bersifat komensal dan dominan

selanjutnya dapat dikembangkan menjadi bacterial cocktail maupun formula postbiotik untuk terapi

mikrobiota kulit dengan pertimbangan interaksi komposisi mikrobiota kulit pada etnis terkait.

<hr>

Skin as the largest and the outermost part of human body that directly exposed to the outer environment

serves as the first physical barrier and colonised by commensal bacteria to prevent pathogen invasion.

Identifying composition of commensal skin microbiota is interesting to know the interaction between the

microbiota so the commensal skin microbiota who has probiotic effect can be developed as active substance

of skin microbiome therapeutic to maintain skin health. The skin microbiome diversity is influenced by

several factors, one of them is ethnicity. This study shows the influence of ethnicity factor in Papuans,

Javanese, and Chinese descent young adults on skin microbiome profiles. The microbiota genomic DNA are

extracted from the face skin samples and sequenced with Next Generation Sequencing method to be further

analysed on its alpha and beta diversity. According to alpha diversity analysis with observed OTU, Shannon,

and Faiths PD indices, the greatest alpha diversity shown in Papuans, while the smallest is shown in the

Chinese descent group, but alpha diversity differences between three groups are not statistically significant.

Beta diversity was assessed by the use of Jaccard index, Bray Curtis dissimilarity, Unweighted and

Weighted Unifrac with PCoA shows the difference skin microbiome profiles according to ethnicity and is

statistically significant between ethnic group. The characterised commensal and dominant bacteria can be
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further developed as bacterial cocktail and postbiotic formula as skin microbiome therapeutic with

interaction between skin microbiota composition within each ethnicity taking into account.<i/>


